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Abstrak

Hipertensi termasuk penyakit seumur hidup yang harus
senantiasa dijaga tekanan darahnya, maka dibutuhkan
penatalaksanaan yang tepat karena angka kejadian hipertensi
yang tinggi hanya dapat dicegah dengan penanganan yang
tepat. Salah satunya yaitu dengan pengaturan diet dan
modifikasi gaya hidup. Metode dalam penyuluhan ini yaitu
dengan penyuluhan kesehatan dan simulasi pengaturan diet.
Mengonsumsi gizi yang seimbang dengan diet rendah garam
dan rendah lemak sangat dianjurkan bagi penderita hipertensi
untuk dapat mengendalikan tekanan darahnya. Tujuan
pengabdian  masyarakat yang dilakukan  yaitu  untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat ttg hipertensi terutama
tentang pengaturan diet dan modifikasi gaya hidup. Hasil dari
kegiatan ini yaitu terdapat 86,8% masyarakat pengetahuannya
meningkat setelah dilakukan penyuluhan kesehatan sehingga
diharapkan dapat menurunkan resiko terjadinya komplikasi
hipertensi.
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Pendahuluan

Hipertensi adalah keadaan di mana

pertama,  kategori  penyakit  sistem
muskuloskeletal  dan  jaringan  ikat
menempati peringkat kedua, dan kategori

tekanan darah mengalami peningkatan yang
memberikan gejala berlanjut pada suatu
organ target di tubuh. Hal ini dapat
menimbulkan kerusakan yang lebih berat,
misalnya stroke (terjadi pada otak dan
menyebabkan kematian yang cukup tinggi),
penyakit jantung koroner (terjadi kerusakan
pembuluh darah jantung), dan hipertrofi
ventrikel kiri (terjadi pada otot jantung).
Hipertensi juga dapat menyebabkan
penyakit gagal ginjal, penyakit pembuluh
lain dan penyakit lainnya (Syahrini et al
2012).

Ditemukan bahwa dari tahun 2013
hingga 2015, kategori penyakit sistem
pembuluh darah menempati peringkat

penyakit kulit dan jaringan subkutan
menempati  peringkat ketiga. Kategori
penyakit sistem pembuluh darah meliputi
penyakit hipertensi, angina pektoris, infark
miokard akut, penyakit jantung iskemik
lainnya, emboli paru, penyakit gagal
jantung, infark serebral, stroke, penyakit
pembuluh darah lain non infeksi, hemoroid,
hipotensi spesifik, dan penyakit
serebrovaskular tidak spesifik (Adhania,
2018). Adapun prevalensi hipertensi di
Indonesia sebesar 34,11% dan Provinsi
Lampung sebesar 29,94% (Kemenkes RI,
2018).
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Beberapa  faktor  yang  dapat
menyebabkan terjadinya hipertensi yaitu
gaya hidup dengan pola makan yang salah,
jenis kelamin, latihan fisik, makanan,
stimulan (zat-zat yang mempercepat fungsi
tubuh) serta stres. Bo Hu et al., (2015)
dalam penelitiannya menemukan bahwa
stres psikologis dikaitkan dengan risiko
yang lebih besar terjadi  hipertensi
dibandingkan dengan orang yang tidak
mengalami stress psikologis yang bisa
mencapai sekitar 9 %.

Penatalaksanaan hipertensi dilakukan
sebagai upaya pengurangan resiko naiknya
tekanan darah dan pengobatannya. Dalam
penatalaksanaan hipertensi upaya yang
dilakukan berupa upaya nonfarmakologis
(memodifikasi  gaya  hidup  melalui
pendidikan kesehatan) dan farmokologis
(obat-obatan). Beberapa pola hidup sehat
yang dianjurkan oleh banyak guidelines
(pedoman) adalah dengan penurunan berat
badan, mengurangi asupan garam, olah raga
yang dilakukan secara teratur, mengurangi
konsumsi alkohol dan berhenti merokok
(Damayantie, dkk, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh  Setyaningrum (2021)
menunjukkan bahwa mayoritas responden
mempunyai kepatuhan sedang (91,7%)
terhadap diet hipertensi. Berdasarkan hal
tersebut dibutuhkan selalu pengingatan
kepada masyarakat untuk pengatuiran diet
sehingga hipertensi dapat terkontrol.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan  ini  dilaksanakan  di
Puskesmas Yosomulyo pada hari Senin, 29
November 2021. Metode yang digunakan
dalam program pengabdian masyarakat ini
berupa penyuluhan dan demonstrasi. Media
yang di gunakan yaitu leaflet, proyektor dan
pengeras suara. Monitoring dan evaluasi
diperoleh dari lembar kehadiran peserta
serta kemampuan masyarakat untuk
mengikuti penyuluhan dan pengaturan diet
hipertensi. Kegiatan monitoring dilakukan
dengan observasi langsung pada saat
penyuluhan dan demonstrasi dengan melihat
interaksi antara peserta dengan pemateri
penyuluhan dan keaktifan masyarakat dalam

kegiatan demonstrasi pengaturan diet.
Evaluasi  dilakukan  dengan  menilai
peningkatan pengetahuan melalui evaluasi
posttest terkait materi dan demontrasi
pengaturan diet yang dilakukan.

Pelaksanaan dan Hasil

Pelaksanaan program pengabdian di
wilayah Puskesmas Yosomulyo
dilaksanakan pada hari Senin, 29 November
2021 berjalan dengan baik dan lancar.
Pengabdian ini ditujukan kepada masyarakat
yang mempunyai riwayat hipertensi.
Pendidikan masyarakat yang ikut dalam
penyuluhan hampir seluruhnya tamatan SD.
Program pengabdian berupa sosialisasi
mengenai pencegahan hipertensi dengan
simulasi diet hipertensi pada tahap
pelaksanaan digunakan dua metode atau
tehnik  yaitu metode ceramah dan
demonstrasi langsung.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
tentang Pencegahan san Perawatan
Hipertensi dan Simulasi Diet Hipertensi

No Tingkat Post test
Pengetahuan n %

1 Baik 29 86,8%

2 Cukup 5 13.2%

Sumber: Hasil pengabdian, 2021

Materi-materi  yang  disampaikan
ternyata dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat dibuktikan dengan respon yang
cepat dalam menjawab semua pertanyaan
yang diberikan dengan benar serta dapat
langsung mempraktikkan bagaimana cara
diet hipertensi. Sebagai tolak ukur
peningkatan pengetahuan masyarakat adalah
mereka dapat mempraktikkan kembali cara
menyiapkan diet hipertensi serta mereka
paham bahwa sangat penting mencegah
hipertensi dengan melakukan diet yang tepat
dan menjaga pantangan makanan karena
dapat menghindarkan diri dan keluarga dari
penyakit hipertensi dan komplikasi yang
ditimbulkan dari hipertensi.

Faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang adalah informasi
yang diterima oleh seseorang dengan
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sumber informasi yang didapatkan dari
beberapa sumber yang salah satunya adalah
dari penyuluhan kesehatan. Penelitian
Wawan (2010) menyebutkan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang berawal dari informasi yang
diperoleh dan sumber informasi yang lebih
banyak.

Menurut penelitian Daryanto (2013)
bahwa pemilihan media presentasi dapat
disajikan berupa teks, gambar serta animasi
yang dikombinasikan. Sehingga
penggunakan media presentasi ini mampu
menarik perhatian dari responden dalam
melaksanakan penyuluhan kesehatan
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
responden. Media pembelajaran mampu
mempengaruhi  efektifitas pembelajaran
sehingga mampu meningkatkan peserta
didik dalam belajar dan mampu membantu
meningkatkan penyerapan materi dan
memfokuskan  informasi  pengetahuan
(Arsyad, 2006).
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Gambar 1. Penyampaian materi
Sumber: Dok. Pengabdian, 2021

Penutup

Penyuluhan dengan penjelasan materi
hipertensi dan pengaturan diet hipertensi
dapat terlaksana sesuai target. Kegiatan ini
terlaksana dengan tertib dan lancar di
Puskesmas Yosomulyo pada hari Senin, 29
November 2021. Hasil evaluasi pelaksanaan
kegiatan ini lebih dari 80 % peserta dapat
menyerap  informasi dengan  baik.
Diharapkan pelaksanaan penyuluhan dapat

dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan  kepada  masyarakat
untuk menambah pengetahuan tentang
pencegahan hipertensi serta penanganannya.
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